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INTISARI 

 

Pembangunan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, diantaranya adalah perkembangan di bidang infrastruktur seperti jalan tol, 

gedung perkantoran, hotel, apartemen, dan masih banyak lagi. Pembangunan jalan 

tol di Indonesia sangat dibutuhkan karena dapat mengurangi  kemacetan pada ruas 

utama, serta untuk meningkatkan proses distribusi barang dan jasa terutama di 

wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya, serta dapat menunjang 

kebutuhan ekonomi. Dalam pembangunan jalan tol, harus mengedepankan 

keamanan pengendara yang akan melewati jalan tol tersebut. Salah satunya 

Stabilitas Lereng Tanah Timbunan. 

Faktor keamanan atau stabilitas suatu lereng merupakan salah satu faktor 

yang harus di perhitungkan pada lereng. Analisis stabilitas lereng ini dilakukan 

pada proyek pembangunan jalan tol ruas indralaya – prabumulih zona VI sta 

3+250 dengan ketinggian timbunan 7 meter. Analisis stabilitas lereng timbunan 

dilakukan dengan menggunakan program plaxis 2D dan menggunakan metode 

fellinius.  

Hasil analisis stabilitas lereng timbunan menggunakan program plaxis 2D 

didapatkan nilai angka keamanan (safety factor) sebesar  2,2255 > 1,5, hasil 

perhitungan menggunakan metode fellinius didapatkan nilai angka keamanan 

2,3031 > 1,5 untuk nilai safety factor lereng timbunan setelah konsolidasi sebesar 

1,8528 > 1,5 dapat dinyatakan lereng timbunan tersebut aman atau stabil. Hasil 

analisis stabilitas lereng timbunan dengan variasi kondisi muka air tinggi  

menggunakan program plaxis 2D didapatkan nilai safety factor sebesar 1,7959 

>1.5 dan nilai safety factor setelah konsolidasi sebesar 1,6223 >1.5 dinyatakan 

dari analisis ini lereng timbunan aman atau stabil.  

 

Kata kunci : Analisis stabilitas lereng, safety factor, plaxis 2D, metode fellinius.   
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ABSTRACT   

 

Development in Indonesia is currently experiencing very rapid 

development, including developments in infrastructure such as toll roads, office 

buildings, hotels, apartments, and many more. The construction of toll roads in 

Indonesia is urgently needed because it can reduce congestion on the main 

sections, as well as to improve the process of distribution of goods and services, 

especially in areas that have a high level of development, and can support 

economic needs. In the construction of toll roads, the safety of drivers who will 

pass through the toll road must prioritize. One of them is Landfill Slope Stability. 

The factor of safety or stability of a slope is one of the factors that must be 

taken into account on the slope. This slope stability analysis was carried out on 

the Indralaya – Prabumulih toll road construction project zone VI sta 3+250 with 

an embankment height of 7 meters. The stability analysis of embankment slopes 

was carried out using the 2D plaxis program and the fellinius method. 

The results of the stability analysis of embankment slopes using the 2D 

plaxis program obtained a safety factor value of 2.2255 > 1.5, the calculation 

results using the fellinius method obtained a safety factor value of 2.3031 > 1.5 

for the embankment slope safety factor after consolidation of 1.8528 > 1.5 it can 

be stated that the embankment slope is safe or stable. The results of the stability 

analysis of embankment slopes with variations in high water level conditions 

using the 2D plaxis program obtained a safety factor value of 1.7959 > 1.5 and a 

safety factor value after consolidation of 1.6223 > 1.5, it was stated from this 

analysis that the embankment slope was safe or stable. 

 

Keywords : Slope stability analysis, safety factor, 2D plaxis, fellinius method. 
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ᵞb = berat volume basah              (kN/m3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, diantaranya adalah perkembangan di bidang infrastruktur seperti jalan tol, 

gedung perkantoran, hotel, apartemen, dan masih banyak lagi. Pembangunan jalan 

tol di Indonesia sangat dibutuhkan karena dapat mengurangi  kemacetan pada ruas 

utama, serta untuk meningkatkan proses distribusi barang dan jasa terutama di 

wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya, serta dapat menunjang 

kebutuhan ekonomi. 

Jalan Tol merupakan singkatan dari Tax On Location, jalan tol bertujuan 

untuk mempersingkat jarak serta waktu tempuh dari suatu tempat ketempat yang 

lain. Pembangunan jalan tol ini marak dilakukan didalam negeri, salah satunya 

adalah Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) Ruas Sp. Indralaya – Muara enim, Seksi 

Sp. Indralaya – Prabumulih merupakan jalan tol yang menghubungkan kabupaten 

Indralaya –  kota Prabumulih nantinya.  

Dalam pembangunan jalan bebas hambatan atau jalan tol, harus 

mengedepankan keamanan pengendara yang akan melewati jalan tol tersebut. Saat 

ini dalam proyek pembangunan jalan tol harus mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan tol, Salah satunya Stabilitas Lereng Tanah 

Timbunan. 

Tanah mempunyai peranan yang sangat penting pada suatu pekerjaan 

konstruksi bangunan seperti pada lereng.  Faktor keamanan atau stabilitas suatu 

lereng merupakan salah satu faktor yang harus di perhitungkan pada lereng. Jika 

lereng masih dalam kondisi aman atau stabil berarti lereng tidak akan mudah 

longsor, tetapi sebaliknya jika lereng terganggu oleh gaya internal atau eksternal 

maka lereng akan mudah longsor. Kondisi permukaan tanah yang tidak semuanya 

berbentuk bidang datar, namun memilki perbedaan ketinggian dan kemiringan 

pada setiap daerah. Perbedaan ketinggian tanah bisa mengakibatkan terjadinya 

pergerakan tanah yaitu longsor. Longsor didefinisikan sebagai gerakan massa 
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meluncur atau bergeser yang disebabkan oleh gaya gravitasi dimana mengikuti 

kemiringan lereng.  

Adapun mengapa penelitian ini dilakukan, pada saat saya melaksanakan 

kerja praktek pada proyek pembangunan jalan tol ruas Indralaya – Prabumulih 

Zona VI Sta 3+250 terdapat rekahan tanah (Keretakan) pada lereng timbunan. 

Dari sini penelitian ini sangat ingin jadikan suatu bahan tugas akhir. Dan didalam 

penelitian ini diharapkan bisa mengetahui angka keamanan stabilitas lereng 

timbunan tersebut, serta mengetahui rekahan tanah (keretakan) pada lereng 

timbunan ini berpengaruh atau tidak dalam stabiltas lereng timbunan  

Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai analisis stabilitas lereng 

timbunan mengenai angka keamanan (Safety Factor) lereng tersebut. serta 

bagaimana cara penanggulangan dari rekahan  (keretakan) tanah lereng timbunan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas yaitu stabilitas lereng timbunan pada 

pembangunanjalan tol ruas Indralaya – Prabumulih, zona VI, STA 3+250. 

Dikarenakan di beberapa titik timbunan pada pembangunan jalan tol terdapat 

keretakan, dalam hal ini yang perlu di rumuskan oleh penulis berdasarkan latar 

belakang diatas yaitu: 

1. Berapa nilai Safety factor lereng timbunan pada pembangunan jalan tol 

ruas Indralaya – Prabumulih, zona VI, STA 3+250? 

2. Bagaimana solusi dan penanggulangan dari rekahan (keretakan) tanah 

lereng timbunan? 

 

C. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi lereng tanah 

timbunan pada pembangunan jalan tol ruas Indralaya – Prabumulih, zona VI, STA 

3+250. 

Tujuan dari penelitian stabilitas lereng timbunan ini adalah :   

1. Menghitung nilai safety factor lereng timbunan pada pembangunan jalan 

tol ruas Indralaya – Prabumulih, dengan  menggunakan program plaxis 

2D. 



3 
 

 

2. Menentukan solusi dan penanggulangan dari rekahan (keretakan) tanah 

lereng timbunan. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk membatasi luasnya ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan 

sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian pada jalan tol ruas Indralaya – Prabumulih zona VI 

khususnya pada STA 3+250. 

2. Data bor Nspt digunakan hanya pada jalan tol ruas Indralaya – 

Prabumulih, zona VI STA 3+250. 

3. Data propertis tanah digunakan hanya pada zona VI STA 3+250. 

4. Analisis stabilitas lereng timbunan ini untuk menghitung safety factor. 

5. Analisis stabilitas lereng timbunan dilakukan dengan mengunakan  

program plaxis 2d. 

6. Analisis stabilitas lereng timbunan dilakukan juga dengan metode fellinius.  

7. Analisis stabilitas lereng timbunan ini dilakukan variasi dengan muka air 

tinggi. 
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